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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

(Qs. Al-Nisa' : 29)
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ABSTRAK

DSN-MUI mengeluarkan fatwa tentang jual beli emesasa tidak tunai
ini untuk menjawab pertanyaan tentang hukum apg yaelekat pada emas saat
bertransaksin jual beli . dalil yang menjadi daasdalah hadis Nabi Saw. dalam
ijma’ para ulama bahwasannya emas adalah termasigtam barang ribawi akan
tetapi fatwa no: 77/DSN-MUI/V/2010 menghukumriubahjual beli tersebut.
Maka secara otomatis fatwa tersebut bertentangagadedengan hadis Nabi Saw
danijma’ para ulama mazhab empat yang mengatakan bahwaégliakmas
dengan emas, perak dengan perak, serta emas dpegah atau sebaliknya,
mensyaratkan, antara lain, agar pertukaran itlkukian secara tunai; dan jika
dilakukan secara tidak tunai, maka ulama sepakhtvdapertukaran tersebut
dinyatakan sebagai transaksi riba; sehingga emaspdeak dalam pandangan
ulama dikenal sebagamwal ribawiyah(barang ribawi).

Dari latar belakang di atas, penulis akan mengsadktwa DSN-MUI
tersebut dengan dua pokok permasalahan, yaitulapanadiperbolehkannya jual
beli emas secara tidak tunai menurut fatwa DSN-MNomor:77/DSN-
MUI/V/2010 dan bagaimana relevansi fatwa terselemigdn pendapat para ulama
mazhab

Untuk menjawap permasalahan di atas penulis memgguon Jenis
penelitian kepustakaafhhfrary researcl) yaitu membaca atau meneliti buku-buku
yang menurut uraian berkenaan dengan kepustakasnbe® data, baik data
primer maupun data sekunder diperoleh dengan metokiementasi. Kemudian
data yang sudah ada dianalisa dengan metode kamhpaetode komparatif ini
digunakan untuk membandingkan fatwa DSN/MUI No.=SMaMUI/NV/2010
tentang kebolehan jual-beli emas secara tidak tudangan pendapat ulama
madzhab dan melihat relevansi fatwa tersebut depgadapat ulama madzhab.

Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwatdpea, alasan DSN-
MUI melalui fatwa No.77/DSN-MUI/V/2010 membolehkgral beli emas secara
tangguh DSN-MUI menafsirkan hadis Nabi Saw tataacpenjualan / tukar
menukarnya adalah secara kontekstual ini menjadikail dari istinbath mereka
dalam jual beli emas secara tidak tunai dihukomabah. Kedua, relevansi fatwa
DSN-MUI relevan dengan ulama mazhab yang membofehial beli emas
secara tidak tunai, yaitu pendapat Ibnu Taimiyah ¢lznu Qayyim dengan
ketentuan emas sudah tidak lagi menjadi alat takan dapat dengan tangguh
pada pembayaran jasa pembuatannya .
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